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Dr¥Agustiar, M.Ag
DOSEN PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SUB.TAN SYARIF KASIM RIAU
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NOTA DINAS

Pegthal : Tesis Saudara

c  Aldi Nur Arafat

i Kepada Yth

c Direktur Program Pascasarjana
n UIN Sultan Syarif Kasim Riau

5 di-

W)

- Pekanbaru

=
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Assalamulaikum warahmatullahi wabarakatuh
Setelah kami membaca, meneliti, mengkoreksi dan mengada perbaikan
terhadap isi tesis saudara :

Nama : Aldi Nur Arafat

NIM 1 22290214666

Program Studi : Hukum Keluarga

Konsentrasi : Tafsir Hadis

Judul : ANALISIS USLUB TASYBIH DALAM SURAH

AL-AN’AM ( Kajian I'jaz Lughawy )

@ Maka dengan ini dapat disetujui untuk diuji dan diberikan penilaian dalam
sidihg ujian Tesis Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kaﬁm Riau
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Demikianlah kami sampaikan dan atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

, 18 Mei 2024
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Assalamulaikum warahmatullahi wabarakatuh
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Nama : Aldi Nur Arafat
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Judul : ANALISIS USLUB TASYBIH DALAM SURAH
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Maka dengan ini dapat disetujui untuk diuji dan diberikan penilaian dalam
sic&ng ujian Tesis Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
KaSim Riau

Demikianlah kami sampaikan dan atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

Pekanbaru, 18 Mei 2024
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aya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Aldi Nur Arafat

NIM : 22290214666

Tempat/Tgl. Lahir : Bangkinang, 14 Maret 2000

Program Studi/ Kosentrasi  : Hukum Keluarga/ Tafsir Hadis

Judul Tesis : Analisis Uslub Tasybih Dalam Surah Al-
An’am ( Kajian I’jaz Lughawy )

engan ini menyatakan bahwa:
1.

Tesis ini adalah asli karya tulis saya dan belum pernah diajukan oleh
siapapun untuk mendapatkan gelar akademik (Magister), baik di
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau maupun di perguruan
tinggi lainnya.

Karya tulis ini murni gagasan, rumusan, dan penelitian saya sendiri, tanpa
bantuan pihak lain, kecuali arahan tim pembimbing.

Dalam Karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis
atau dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas
dicantumkan sebagai acuan dalam naskah dengan disebutkan nama
pengarang dan dicantumkan dalam daftar kepustakaan.

Saya dengan ini menyerahkan karya tulis ini kepada Pascasarjana UIN
Suska Riau. Mulai dari sekarang dan seterusnya Hak Cipta atas karya tulis
ini adalah milik Pascasarjana UIN Suska Riau, dan publikasi dalam bentuk
apapun harus mendapat izin tertulis dari Pascasarjana UIN Suska Riau.
Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian
hari terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran dalam pernyataan ini,
maka saya bersedia menerima sanksi akademik sesuai dengan peraturan
yang berlaku.

~Pekanbaru, 28 Mei 2023
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KATA PENGANTAR

J3EH @

B]gﬂillahirrahmanirrahim,

—

E

3 Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan
ra@wat dan karunia-Nya hingga penulis dapat menyelesaikan tesis ini untuk

memenuhi tugas akhir sebagai syarat memperoleh gelar sarjana dalam ilmu Hukum
w

Kg[uarga Konsentrasi Tafsir Hadits (M.H). Shalawat serta salam senantiasa
-~

tef;éuurahkan kepada teladan umat manusia yaitu Rasulullah SAW yang kasih

sagéngnya pada umat tidak pernah padam, bahkan hingga akhir hayat beliau.

Pembahasan tesis ini bertujuan untuk mengetahui Analisis Uslub Tasybih
Dalam Surah Al-An’am ( Kajian I’jaz Lughawi ). Tulisan ini dimaksudkan sebagai
tambahan informasi dalam kajian Hukum Keluarga Konsentrasi Tafsir Hadis
sekaligus memenuhi syarat penyelesaian studi di Program Pascasarjana Universitas

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penulisan tesis ini tidak akan

351 21815

selesai tanpa dorongan langsung baik moral maupun material. Untuk itu penulis

Sure

ucdpkan terimakasih yang sedalam-dalamnya kepada:

dATUN

1. Ayahanda Mukhlis dan lbunda Maisoni yang telah menjadi inspirasi kuat
penulis untuk menyelesaikan tulisan ini, semoga Allah menjaga keduanya.

Dan juga kepada Rizka Amalia, Alda Nur Arafah, dan Rafki Maulana yang
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merupakan saudara/saudari penulis, yang selalu memberikan dukungan dan
do'a.

Rektor Uin Suska Riau Prof. Dr. H. Hairunnas Rajab, M.Ag., selaku Rektor
UIN Suska Riau, beserta Wakil Rektor I Dr. Hj. Helmiati, M.Ag., Wakil
Rektor II Dr. H. Mas’ud Zein, M. Pd., Wakil Rektor III Dr. Edi Erwan, S.Pt.,
M.sc., ph.D., yang telah memberi kesempatan penulis untuk menimba ilmu di
Universitas ini.

Prof. Dr. H. llyas Husti, M.A selaku Direktur Pascasarjana UIN Sultan Syarif
Kasim Riau, Dr. Zaitun, M.Ag., Wakil Direktur, beserta staff dan karyawan
Pascasarjana UIN Suska Riau yang telah memberikan fasilitas kepada penulis
untuk mengikuti perkuliahan.

Dr. Zailani, M.Ag, selaku Ketua Program Studi Hukum Keluarga, dan Dr.
Arisman, M.Sy., selaku Sekretaris Program Studi Hukum Keluarga
Konsentrasi Tafsir Hadis Pascasarjana UIN Suska Riau , yang telah banyak
memberikan ilmu dan nasehat kepada penulis sehingga mampu
menyelesaikan studi ini.

Ayahanda Dr. Helmi Basri, Lc. MA, selaku pembimbing akademik yang
selalu memberikan arahan dan masukan kepada penulis dari awal perkuliahan
hingga saat ini.

Dr. Agustiar, M.Ag dan Dr. Masyhuri Putra, Lc, MA selaku dosen
pembimbing tesis yang banyak memberikan arahan dan bimbingan dalam

menyelesaikan penyusunan tesis ini.
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lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu ma:
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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©  a. Bila diikuti huruf Qamariyah
= Ol Al Ditulis al-Qur'an
[ .
3 okl Ditulis al-Qiyas
=
=
= b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf
w Syamsiyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf (el)-nya.
c
m - -
) slawdl Ditulis as-sama
o) uadd) Ditulis asy-syams
©
c
IX. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat
wag ll (593 Ditulis zawi al-furid
) Jal Ditulis ahl as-sunnah
X. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Bahasa Arab yang umum atau lazim terdapat dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia, misalnya: Al-Qur’an, Hadis, zakat dan mazhab.

b. Penulisan judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah
dilatinkan oleh penerbit, seperti judul buku A/-Hijab

C. Penulisan nama pengarang yang menggunakan nama bahasa Arab,
tapi berasal dari negara yang menggunakan huruf latin, misalnya
Muhammad, Ahmad, Syakur, Soleh.

d. Nama Penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab,
misalnya Toko

Haramain, Yanbu’
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ABSTRAK

ABH @

Tesis ini berjudul Analisis Uslub Tasybih di dalam Surah al-An’am ( Kajian I’jaz
Lgghawy ). Al-Qur’an merupakan perwujudan dari suatu kemukjizatan yang di
tugginkan kepada Nabi Muhammad SAW, salah satunya gaya bahasa yang terdapat di
dagmnya, namun di era moderen ini, banyak yang tidak paham dan cendrung
menganggap remeh pada ayat-ayat yang mengandung Uslub Tasybih, bahkan
mengabaikan pesan khusus yang terkandung di dalamnya. Tujuan Penelitian ini ingin
mengungkapkan bentuk-bentuk Tasybih serta kemukjizatannya dari sisi bahasa dalam
surah al-An’am dengan cara mengklasifikasi ayat-ayat yang mengandung unsur
Tasybih, kemudian memaparkan penafsiran para Mufassir terhadap ayat-ayat yang
tetKait, serta menganalisa kemukjizatannya dari segi kebahasaan. Rumusan masalah
yang di paparkan dalam tesis ini adalah ayat-ayat apa saja yang mengandung unsur
Tdsybih dalam Surah al-An’am, dan bagaimana penafsiran mufassir terhadap ayat-
ayat yang terkait, serta bagaimana kemukjizatannya dari segi bahasa. Penelitian ini
mgnggunakan metode Analisis dengan jenis penelitian berbentuk library research.
Adapun hasil penelitian ini adalah : pertama, terdapat 11 Uslub Tasybih dalam Surah
al-An’am, yang di klasifikasikan ke pada 3 bentuk, yaitu : Tasybih Mursal Mujmal :
ayat 20, 38, 71, 94, 110, 124,125 dan 133, Tasybih Baligh : ayat 32 dan 39, dan
Tasybih Tamsil : ayat 122. Kedua, Para Mufassir memiliki perbedaan dalam
menafsirkan sifat yang di serupakan, baik Ali Ash-Shabuni maupun Wahbah Az-
Zuhaily. Dan ketiga, kemukjizatannya dari sisi kebahasaan yaitu : bahasanya singkat
dan padat, memuaskan para pemikir dan orang kebanyakan, memuaskan akal dan
jiwa, serta keindahan dan ketetapan maknanya, yang mana hal ini di dasari dari
penafsiran mufassir.

Kata Kunci : Analisis, Uslub Tasybih, I’jaz Lughawy

[1SeY] JIIeAg uej[ng jo A}JISIdATU() dDTUIR]S] d)€}S



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z

NvIrd visnNs NIn
o

&

‘nery BYsng NIN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw yepn uediynBuad °q

sew njens uenelun neje Yy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAsey uesiinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynun efuey uednnbuad ‘e

)

3,
\l'l/'ﬂ

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

kel

&Io jeH @

2 sa OTAN . "(Losaldl el aulll) a1 Byse (3 apetdl oslol " Olgiay W)l 0da
L;UQJ cuwémujuwcgﬂjwm\ymgﬂydjsm 5l

il Ol e gsid S LY 3 Ogsleny Osegis ¥ AUl o S (b
J\g:\ oF S 0 s Ol L et @l Slogasll YL Oskeg
o U s P e 203y ol B 3 gl Bl e sy e
By Apgll) E U e o] by 18 a1l U il i Ol ¢ capiall e
c(gy\ Spw (@ Al jole e gid oL o L s Al ada (3 Bl AN
c,g;;s M pdsiny A3 o e ajloms] ge GUIS) (g dlag b OLYI el el CaSh
T1 s Qb @ s el lin o5 S et S e ol e 55 mo bl e
20 LY ot fooge aiS 2y (JKET S Y A 29 (Y G (3 4t sl
BV Jef et 539 5 32 ¥l i 4ess (133 (125 (124 (110 94 (71 33
UL L Ry 5 aplall e e Ll cantdl aomg pendl 3 cpeedl) OBt L6122
Janll o5 (alall ol Sl o5 gy Spead dall) L8 (alll LU e il
bl i d) 03kl (3 3)9 L smg coline Sy JLadly JLodk SUASH o M1y

HEM U‘EE’ }

58 Jlns! il Jgeol ko 1ielided) LIS

Xi

[1SeY] JIIeAg uej[ng jo A}JISIdATU() dDTUIR]S] d)€}S



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery ejsng NN Jefem Buek uebunuadey ueyibniaw yepn uednnbuad ‘g

sew njens uenelun neje Yy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAsey uesiinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynun efuey uednnbuad ‘e

)

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

EH ©

ABSTRACT

G
This thesis is entitled Analysis of Uslub Tasybih in Surah al-An‘am (Study of I'jaz
Laghawy). The Qur'an is the embodiment of a miracle that was revealed to the
Prgphet Muhammad SAW, one of which is the language style contained in it, but in
In=this modern era, many people do not understand and tend to underestimate the
verses containing Uslub Tasybih, even ignoring the special message contained
thegein. The aim of this research is to reveal the forms of Tasybih and its miracles
frem a linguistic perspective in Surah al-An'am by classifying the verses that contain
elements of Tasybih, then explaining the Mufassir's interpretation of the related
verses, and analyzing their miracles from a linguistic point of view. . The formulation
ofcthe problem explained in this thesis is what verses contain Tasybih elements in
Sdfah al-An'am, and how the interpreter interprets the related verses, as well as how
mivaculous they are in terms of language. This research uses the analysis method with
a type of research in the form of library research. The results of this research are: the
first, there are 11 Uslub Tasybih in Surah al-An'am, which are classified into 3 forms,
namely: Tasybih Mursal Mujmal: verses 20, 38, 71, 94, 110, 124,125 and 133,
Tasybih Baligh: verses 32 and 39, and Tasybih Tamsil: verse 122. the Second, the
Mufassir have differences in interpreting similar traits, both Ali Ash-Shabuni and
Wahbah Az-Zuhaily. And the third, miracles from the linguistic side are: the
language is short and concise, satisfies thinkers and ordinary people, satisfies the
mind and soul, as well as the beauty and determination of its meaning, which is what
is mentioned in base it on the interpreter's interpretation.

Keywords: Analysis, Uslub Tasybih, I'jaz Lughawy

xii
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©

o

5 BAB 1

G

(@]

e PENDAHULUAN

©

3 A. Latar Belakang Masalah

= Al-Quréan adalah kitab suci yang di terima oleh Nabi Muhammad dari Allah
(=

— SWT yang merupakan sumber ajaran umat Islam. Di samping sebagai sumber
w

< ajaran, al-Qur’an juga menjadi bukti kebenaran kerasulan Nabi Muhammad
w

L

o SAW, terutama bagi mereka yang menentang dakwah-dakwanya, bukti
py)

o kebenaran itu dalam kajian llmu-1lmu al-Qur’an di sebut dengan mukjizat *.

c

Bila dukungan Allah SWT kepada rasul-rasul terdahulu berbentuk ayat-ayat
kauniyah yang memukau mata, dan tidak ada jalan bagi akal untuk
menentangnya, seperti mukjizat tongkat dan tangan bagi nabi Musa as, dan
penyembuhan orang buta, sakit sopak, dan menghidupkan orang mati dengan izin
Allah bagi nabi Isa as, maka mukjizat nabi Muhammad saw, pada masa kejayaan

Eilmu pengetahuan ini, berbentuk mukjizat agliyah, mukjizat bersifat rasional,

o8]
gyang berdialog dengan akal manusia dan menantangnya untuk selamanya.
wn
5 Mukjizat tersebut adalah Al-Qur 'an dengan segala ilmu dan pengetahuan yang
édikandungnya serta segala berita tentang masa lalu dan akan datang. Akal
£
<
(g°]
-t
W
::
]
=)
Lo =
0 p]

E-l Prof. Dr. Quraish Shihab, dkk,’Sejarah & Ulum al-Qur’an”, ( Jakarta: Pustaka Firdaus, 2013),

him. 104-105

[1se) JlueAg u



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NIN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw yepn uediynBuad °q

sew njens uenelun neje Yy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAsey uesiinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynun efuey uednnbuad ‘e

)

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

©
L manusia, betapapun majunya, tidak akan sanggup menandingi Al- Qur'an, karena

ia adalah ayat gauliyah yang tidak ada bandingnya.’

10 ).

Hal ini di akui oleh sastrawan besar dan terkenal yaitu Abu-al-Walid bin

lw e)d

— Mughirah, setelah mendengar firman Allah SWT dalam surah Al-Fusilat yang di

X

C bacakan oleh Rosulullah SAW langsung di hadapannya, dia berkata : “ Aku
=

wbelum pernah mendengar kata-kata yang seindah ini, itu bukan sya’ir, bukan
c

isihir, dan bukanlah kata-kata ahli tenung. Sesungguhnya Al-Qur’an itu ibaratkan
jeb)

Y pohon yang daunnya rindang, akarnya tertanam dalam di tanah, susunan kata-
QD

= katanya manis, indah, dan enak di dengar, itu bukanlah kata-kata manusia®.

Salah satu bentuk kemu’jizatan al-Qur’an adalah dari segi keindahan struktur
bahasanya yang menakjubkan terutama dari aspek balaghahnya® yang mana
salah satu pembahasan yang ada dalam balaghah yaitu tentang permisalan atau

perumpamaan yang dikenal dengan istilah Tasybih.

Tasybih di dalam al-Qur’an merupakan salah satu metodologi yang efektif
dalam menyampaikan pesan di tengah masyarakat yang mengalami kesulitan
dalam memahami setiap pesan yang di ungkapkan dalam al-Qur’an. Namun di

era moderen ini, masyarakat banyak yg tidak paham dan cendrung menganggap

[} dTurejsjy ajejlg

T

Fathurrahman Rauf, I’jaz al-Qur’an Lughawi “Menguak Mukjizat Gaya Bahasa al-Qur’an” (al-
its, Vol.12, No. 3, September 2006),him.200.
* Al-lmam Badrudin Muhammad bin Abdullah az-Zarkayi, al-Burhan Fi Ulum Al-Qur’an,( Dar
Kita b Al-Arabiya, 1957),him.111.

=~*Balaghah merupakan Ilmu yang membahas tentang struktur keindahan bahasa dengan

ISIdATU

EA)

mefripertimbangkan situasi dan kondisi terjadinya tuturan. Lihat : Suryaningsih & Hendrawanto, limu

Bala hah : Tasybih Dalam Manuskrip Syarh Fi Bayan al-Majaz Wa al-Tasybih Wa al-Kinayah, (
In(gmesia: Al-Azhar,2017),him.1-10.

[1se)| Juedg
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©
Tremeh pada ayat-ayat yang mengandung unsur tasybih, bahkan mengabaikan

_pesan khusus yang terkandung di dalamnya.

Padahal tasybih merupakan pengaplikasian dalam membuktikan kemukjizatan
-al-Qur’an al-Karim, sebagaimana firman Allah SWT dalam Surah al-an’am ayat

32, yang berbunyi :
89i cadll 32 8521 5105 3805 Ll ) G

“Artinya : Dan kehidupan dunia ini, hanyalah permainan dan senda gurau.

neiy e)sng NinN >||||Lu e1dio yje

Dalam ayat ini Allah SWT menyampaikan pesan dengan menggunakan uslub
tasybih ( perumpamaan ), dalam gaya bahasa Taybih ada unsur-unsur yang
membentuknya sehingga barulah di sebut susunan kalimat itu dengan tasybih, di
antaranya : Musyabbah ( yang diserupakan), Musyabbah bih ( yang diserupakan
dengan Musyabbah), Adat tasybih ( huruf atau kata yang mengandung

o Penyerupaan ), dan Wajh Syibh (' Sifat yang di serupakan ). Maka dalam ayat ini

I 231¢]

. yang menjadi Musyabbahnya adalah La:U\ ‘\;5J\ dan adapun Musyabbah bihnya

merupakan }@J 9 /, sedangkan adat dan wajh tasybihnya tidak di sebutkan.

Jadi Allah SWT menyerupakan Kehidupan dunia yang merupakan Musyabbah

a

Al-Quran Kemenag

[1sey[ JIreAg uej[ng jo A}JISIdATU() DTWR]S]
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©
T dengan permainan dan senda gurau sebagai Musyabbah bih-nya, namun tidak

10 ).

disebutkan adat dan Wajh Syibhnya.

Menurut Syaikh Muhammad Ali Ash-Shabuni di dalam tafsiranya, bahwa

-

: . ,,30// " & /D.z a [ t - - 6
“penggalan ayat pada kalimat “3g}3 Cad Y] LAV 851 63" “merupakan susunan

dari gaya bahasa Tasybih ( Perumpamaan ) yang mana menjadikan dunia sebagai

mainan dan senda gurau belaka untuk membesarkan-besarkan perkaranya, seperti

¥ e)sng NN y!iw eyd

perkataan : “ kehidupan dunia hanyalah datang dan pergi” dan ia menamakan

nei

tasybih ini sebagai tasybih baligh karna tidak terdapat adat dan wajh tasybihnya’.

Dan beliau mengartikan dan menjelaskan kata }@J adalah berubahnya kondisi

Jiwa dari serius menjadi senda gurau, maka tiadalah kehidupan di dunia ini selain
kebathilan dan tipuan belaka, karena pendeknya masa dan fananya kebahagiaan
di dalamnya®, yang mana keadaan tersebut di umpamakan dengan kebahagiaan
ketika bermain dan senda gurau. Maka beliau menggambarkan bahwa
kebahagiaan di dunia itu sama dengan kebahagian bermain dan senda gurau

yang sifatnya sementara.

Jo| A31SIdATU) dDTUIRS] d)€)}S

o
-
1)
Q.

D 7Syaikh  Muhammad Ali  Ash-Shabuni, ShafwatutTafasir, ( Kairo : Dar Ash-

Sh&buni,2020),hlm.155.

= © Ibid,hlm.153.
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Dan adapun Menurut Wahbah Az-Zuhaily dalam Kkitab tafirnya, ia

menyebutkan bahwa ayat ini merupakan bentuk gaya bahasa tasybih®, dan beliau

tidak menyebutkan jenis tasybihnya. Beliau menafsirkan s.AJ adalah amal

perbuatan yang tidak memberikan manfaat, dan kata 343 adalah sesuatu yang

membuat sibuk dan melalaikan manusia dari perkara-perkara yang penting, maka

la menjelaskan bahwa Allah SWT menjadikan kehidupan dunia sebagai

¥ e)ysng NInliw eydio ey @

‘permainan yang tidak bermanfaat dan senda gurau yang membuat sibuk dan

nei

melupakan kemaslahatan hakiki, adapun amal perbuatan akhirat ia mengandung

manfaat yang besar®.

Sehingga dapat di simpulkan dari penjelasan di atas bahwa penggalan ayat
tersebut merupakan bentuk tasybih baligh, yang mana adat dan wajh tasybihnya (
Bentuk Perumpamaannya) tidak di sebutkan, sehingga para mufassir menjelaskan
wajh tasybihnya berdasarkan pemahaman mereka yang tidak lari dari teks
tasybih tersebut yaitu : kebahagiaan dan manfaat perbuatan yang bersifat

sementara.

Maka sesungguhnya Tasybih menjadi alat untuk menyampaikan pesan-pesan

baik yang tersurat maupun tersirat di dalam al-Qur’an yang mana sebagian kita

AJISIIATU) DTWR[S] 3)e)S

“belum tentu bisa memahaminya. Dan inilah salah satu dari bentuk kemukjizatan

S Jo

é_— ® Wahbah Az-Zuhaily, Tafsir al-Munir,(Jakarta: Gema Insani,2016),him.170.
% 1bid, him.172.

[1Se)| JiIedAg ue
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©
gal-qur’an dari segi kebahasaan. Salah satu surah diantara surah-surah yang

-
o terdapat di dalam al-Qur’an yang mengandung uslub ( gaya bahasa ) Tasybih

1 d

o adalah surah Al-An’am.

Oleh karena itu penulis sangat tertarik untuk membahas bagaimana
kemukjizatan al-Qur’an dari sisi Balaghahnya yaitu dalam pembahasan tasybih
dan bagaimana kegunaannya dalam menyampaikan pesan-pesan yang terdapat

padanya, maka penulis ingin membahas tentang “Analisis Uslub Tasybih

d BISNS NIN AT

-Dalam Surah Al-An’am ( Kajian I’jaz Lughawi )”.

nei

B. Permasalahan
1. ldentifikasi Masalah

Adapun penelitian yang penulis ajukan ini dapat di identifikasi

permasalahannya sebagai berikut :

a. Latar belakang munculnya ketidakpahaman masyarakat di era
moderen dalam memahami pesan ayat-ayat yang mengandung unsur
tasybih

b. Penafsiran ayat-ayat yang mengandung unsur tasybih oleh mufassir

c. Bentuk I’jaz lughawi pada penggunaan tasybih dalam surah al-An’am

d. Fungsi tasybih dalam menyampaikan pesan-pesan dalam surah al-

An’am

[1SeY] JIIeAg uej[ng jo A}JISIdATU() dDTUIR]S] d)€}S
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2. Batasan Masalah

Penggunaan Tasybih di dalam al-Qur’an hampir meliputi seluruh surah,
namun penulis membatasi pembahasan ini hanya di dalam surah al-An’am
karena surah ini merupakan salah satu surah yang mengandung unsur
tasybih di dalam ayat-ayatnya, antara lain : 20, 32, 38, 39, 71, 94, 110,
122, 124, 125, 133, dan kata al-An’am juga digunakan dalam uslub
perumpamaan dalam al-Qur’an . Kemudian sumber primer yang penulis
gunakan adalah al-Qur’an , Tafsir Shafwatut Tafasir karya Muhammad

Ali Ash-Shabuni, dan Tafsir al-Munir karya Wahbah az-Zuhaily.

3. Rumusan Masalah

a. Apa saja bentuk-bentuk Uslub Tasybih dalam surah al-An’am?

b. Bagaimana penafsiran mufassir terhadap ayat-ayat yang mengandung
tasybih di dalam surah al-An’am?

c. Bagaimana analisis kemukjizatan Lughowiy dari uslub Tasybih

dalam surah al-An’am?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pemaparan dari rumusan dan batasan masalah sebelumnya
maka tujuan dari tesis ini adalah untuk menjawab berbagai permasalahan
berikut :

a. Guna Mengungkapkan bentuk-bentuk Uslub Tasybih dalam surah al-

An’am.
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b. Guna mengungkapkan penafsiran mufassir terhadap ayat-ayat yang
mengandung tasybih di dalam surah al-An’am

c. Guna mengungkapkan analisis kemukjizatan Lughowiy dari uslub
Tasybih dalam surah al-An’am

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini dibagi kepada dua bagian, yaitu manfaat secara

teoritis dan praktis.

a. Secara Teoritis
Manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah memberikan kajian
secara ilmiah dalam bidang ilmu al-Qur’an dan tafsir serta menambah
wawasan pengetahuan. Dan penelitian ini pula dapat memberikan
kontribusi pemikiran pada bidang keilmuan tafsir, khususnya pada
pembahasan [’jaz Lughawi Pada Uslub Tasybih di Dalam Surah Al-
An’am . Dan secara umum pula dapat bermanfaat guna menambah
khazanah akademik Islam.

b. Secara Praktis
Memberikan motivasi atau pendorong semangat jiwa intelektual muda
untuk terus mengulik kemukjizatan al- Qur'an, karena masih banyak
rahasia-rahasia dari al-Qur an yang belum terjamah oleh akal manusia.
Selanjutnya manfaat penelitian ini pula sebagai salah satu syarat guna

memperoleh gelar Magister Hukum (M.H) pada program studi Hukum
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Keluarga konsentrasi Tafsir Hadits, Program Pascasarjana Universitas

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

. Sistematika Penulisan

Penelitian yang baik adalah penelitian yang di tulis secara sistematis guna

mempermudah dalam memahami pembahasan. Dalam penelitian ini dibagi

kepada lima bab, setiap bab memiliki rincian bahasan sebagai berikut:

BAB | :

BAB Il :

Merupakan pendahuluan yang berisi bahasan-bahasan pengantar
dalam penelitian. Yang diawali dengan latar belakang penelitian ini
sehingga perlu untuk dilakukan. Kemudian penegasan istilah guna
menjelaskan makna dari suatu istilah pada judul penelitian agar
terhindar dari kesalahpahaman. Selanjutnya mengidentifikasi
masalah-masalah yang ada pada latar belakang penelitian yang
kemudian dibatasi agar penelitian terfokus kepada suatu
pembahasan serta dirumuskan permasalahan mana saja yang akan
dibahas pada penelitian ini. Lebih lanjut memaparkan tujuan dan
manfaat dari dilakukan penelitian ini dan terakhir penjelasan
singkat mengenai sistematika penulisan penelitian.

Pemaparan kerangka teoritis. Dengan diawali pemaparan landasan
teori serta tinjauan kepustakaan yang relevan dengan bahasan
penelitian. Dalam bab ini dipaparkan bahasan terkait pengertian

I’jaz Lughawi dan Tasybih, Keindahan gaya bahasa al-Qur’an yang
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BAB IlI:

BAB IV:

BAB V:

10

membuktikan kemukjizatannya, Pembagian Tasybih, dan Fungsi
Tasybih

Merupakan penjelasan metode penelitian yang dipakai. Yakni
penjelasan terkait jenis penelitian, sumber data primer ataupun
skunder dalam penelitian, teknik dalam pengumpulan data terkait
bahasan serta teknik analisis yang digunakan dalam mengolah data.
Merupakan pembahasan dalam penelitian. Pada bab ini akan
dipaparkan pembahasan yang menjadi jawaban rumusan masalah,
mulai dari penafsiran para ulama terhadap ayat-ayat yang terkait
dan analisis I’jaz Lughawi pada penggunaan Tasybih serta
fungsinya dalam menyampaikan pesan-pesan dalam surah al-
An’am.

Merupakan bab penutup. Yang berisi hasil kesimpulan serta saran
berdasarkan pemaparan permasalah pada penelitian yang telah

dilakukan.
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BAB |1

KERANGKA TEORITIS

A. Landasan Teori

Dalam banyak literatur, para ahli teori dan ulama memberikan berbagai sudut
pandang tentang makna dari I’jaz Luhawi, Tasybih dan pesan-pesan yang
terdapat dalam al-An’am, antara lain sebagai berikut:

a. D’jaz Lughawy

a. Pengertian I’jaz Lughawy

nelry eysng Nin y!jlw eydio ey @

Kata I’jaz dalam kamus al-Munjid fi al-Lughah wa al-4 ’lam berasal
dari bahasa arab yaitu a jaza- yu jizu- i’jaz yang artinya menetapkan
kelemahan maksudnya ketidakmampuan mengerjakan sesuatu atau
menjadikan tidak mampu**. Sedangkan menurut kamus al-Kamil, kata
I’jaz mengandung pengertian “mengeluarkan kata dengan indah™*?,
Apabila mukjizat telah terbukti, maka nampaklah kemampuan mu’jiz (
sesuatu yang melemahkan atau pelaku ).

Adapun i’jaz menurut az-Zargani mendefenisikan I'jaz sebagai sesuatu
yang melemahkan atau menundukkan manusia yang beragam untuk
menghasilkan sesuatu yang semisal dengannya, atau disebut juga

sesuatu yang berada di luar dari kebiasaan, di luar dari sebab-sebab

! Luiz Ma’luf, al-Munjid fi al-Lughah wa al-4 ’lam, ( Libanon : Dar al-Syurug, 1986),him.488.
2 Abdul Khamid Zahwan, Qamus al-Kamil, ( Semarang : Maktabah wa Mathba’ah Usaha

Keluarga, t.t.), him.343.

11
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yang dapat diketahui secara detail, dimana Allah menciptakannya
ketika seseorang menentang bukti kenabian ketika dakwah
disampaikan kepadanya®.

Sedangkan menurut Manna' Khalil al-Qattan mengatakan bahwa I'jaz
adalah memperlihatkan kebenaran Nabi di dalam menyampaikan
dakwah risalah-Nya dengan memperlihatkan ketidakmampuan orang
Arab dalam menentang mu'jizat Rasulullah yang abadi - Alquran dan
melemahkan generasi sesudahnya'”.

Maka dapat disimpulkan bahwa 7jaz ialah menampakkan kebenaran
nabi dalam pengangkuannya sebagai seorang rasul dengan
menampakkan kelemahan orang lain ( arab ketika itu ) untuk
menghadapi mukjizatnya yang abadi, yaitu : al-Qur’an, dan kelemahan
generasi-genarasi sesudahnya. Mukjizat adalah suatu hal luar biasa
yang disertai tantangan dan selamat dari perlawanan.

Adapun Makna I’jaz Lughawi menurut ulama tafsir, di antaranya :
pertama, Ibnu A’syur mengatakan bahwa [’jaz Lughawi adalah
tingkatan yang paling tinggi dari ilmu Balaghah ( penyampaian ) dan

Fashahah ( pengucapan ), dan kedua, Alusi mendefinisikan bahwa

W1 Muhammad Abdul Azim Az-Zargani, Manahil al-Irfan fi ‘Ulum al-Qur’an, Jilid. 1, tahgiq:
Fa\'g‘_ANaz Ahmad Zamarli, ( Beirut : Dar al-Kutub al-°Arabi, 1995 ), hlm.63.
& * Manna’ al-Qatthan, Mabahis fi Ulumil Qur’an, ( Kairo : Maktabah Wahbah, t.t.),hIm.250.

[1se) JlueAg u
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g I’jaz lughawi adalah tingkatan ( bahasa ) yang tidak mampu di capai

A 215

o oleh manusia™.

=

o I’jaz lughawi dari segi bahasa bermaksud al-Qur’an mempunyai gaya

= .

= bahasa yang khas yang berbeda dengan bahasa masyarakat arab, baik

=

— dari segi pemilihan huruf dan kalimat keduanya mempunyai makna

= o .

b yang dalam®. I’jaz lughawi dapat diartikan sebagai kumpulan bahasa

c

2 al-Qur'an.’” Yang mana kalimat-kalimat abstrak al-Qur’an mampu

jeb)

o menghasilkan suatu fenomena konkrit sehingga dapat dirasakan ruh

QD

c dinamikanya, termasuk menundukkan seluruh kata kata dalam suatu
bahasa untuk setiap makna pada setiap imaginasinya. Kehalusan
bahasa dan uslub al-Qur’an yang menakjubkan terlihat pada sisi
balaghah dan fasohahnya, baik yang konkrit maupun abstrak dalam
mengepresikan dan mengeksplorasikan makna yan dituju sehingga
dapat berkomunikasi antara Allah SWT dan hambanya™®.

g'-) Dari penjelasan di atas dapat di simpulkan I’jaz Lughawi adalah

o

— keindahan al-Qur’an dari aspek kebahasaan yang dimilikinya, yang

&

= tidak mampu siapapun yang bisa menandinginya apalagi

=

g menyangkalnya karna keunikan yang ia miliki.

:-

2

2_15 Ahmad al-Ba’dani, I jaz al-Qur’an al-Karim ’ Inda Thahir ibnu Asyur,( Riyadh : Jami’ Hukuki

al-Tabi’ Mahfuzah, 1435 H), him.193-194.

o 18 Dr. Jazmi Md Isa, I’jaz Lughawi Dalam Surah Syura Ayat 7 dan Kaitannya Dengan Elemen
Geotogi,( Petani : Seminar Islam dan Sains Peringkat Kebangsaan 2016 ),him. 103.

WY Eathurrahman Rauf, I’jaz al-Qur’an Lughawi : Menguak Mukjizat Gaya Bahasa al-Qur’an ,(
Joenal al-Turats, Vol.12, No.3, September 2006), him.201.

-

& 8 1bid,him.104.
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. Keindahan gaya bahasa al-Qur’an yang membuktikan

kemukjizatannya dapat diihat dalam hal-hal berikut®® :
di dalam kajian sastra arab, cara pengungkapan makna dengan susunan
kalimat dan pilihan kata yang tepat sehingga ungkapan tersebut
mempunyai kekuatan baik dari segi keindahan bahasa maupun dalam
memberi pengaruh pada pendengar atau pembaca di kaji dalam ilmu
khusus dalam gaya bahasa sastra arab, yaitu llmu Balaghah ( ilmu
retorika arab ). Di antara kajian ilmu retorika arab yang terpenting
adalah seni menggambarakan suatu ungkapan bahasa dengan berbagai
bentuk gambaran imajinatif dalam mengekspresikan suatu makna®,
Maka cakupannya antara lain :
1) Al-Nazm dan al-Wazn
Untuk membuktikan kemukjizatan al-Qur’an dari segi bahasanya,
kita dapat menitik beratkan pada segi al-Nazm yaitu Puisi, dan al-
wazn yaitu Irama, sekalipun al-Qur’an bukan puisi ( Syair ) dan
prosa.
Dari segi irama, al-Qur’an nampak selaras karena huruf-hurufnya
yang teratur sedemikian rupa, baik bunyi maupun makhrajnya,
satu sama lain saling bersesuaian secara wajar dalam berbagai

nada lirih dan terang, nada keras dan lembut, nada berat dan

U1 Fathurrahman Rauf, Op.Cit, him.203.
— 20 Dr. Asrina. I'’jaz al-Qur’an Lughawi: Kajian Tasybih Dalam al-Qur’an Perspektif Sastra Arab,

[1se)| Juedg
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ringan. Kita lihat hal tersebut dalam susunan lafal- lafal Al-Qur‘an,
maka kita akan menemukan harakatnya (yaitu bunyi akhiran
lafal), baik oleh pentasrifan (perubahan bentuk kata) maupun
gayanya serta karena gaya susunan huruf yang berubah-ubah
menurut keperluan fashahah. Kita juga akan menemukan lafal-
lafal Al-Qur'an yang selalu terpadu dengan bunyi huruf-huruf
yang terartur sehingga melahirkan irama. Sekalipun harakamnya
itu sendiri mungkin terasa berat, namun tidak hambar bahkan
terasa mudah dicerna. Di dalam suatu rangkaian kalimat ada
kalanya lafal mengalami pengurangan huruf, tetapi kata yang
demikian itu di dalam AIl-Qur'an memiliki kedudukan yang
menakjubkan. Kita tahu adanya bunyi huruf- huruf dan harakat
yang mendahului lafal-lafal yang terasa berat, tetapi ternyata
justru meringankan pengucapannya dan lebih memperindah lagu
dan iramanya, sehingga kita dapat merasakan kesejukan dan
kesegarannya. Bahkan lafal yang harakatnya seperti itu terasa
ringan diucapkan dan enak didengar.

Tanasugq al-Kalimat ( keserasian kata )*

Tanasuqg al-kalimat dalam bahasa Indonesia disebut keserasian
kata. Dalam bahasa Arab dikenal adanya kata yang lembut dan

keras, baik ketika diucapkan maupun didengar. Biasanya kata

[1seY] JIIeAg uej[ng jo A}JISIdATU() dDTUWIR]S] d)¥}S
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lembut mengandung arti yang lembut pula. Begitu pula halnya
kata yang diucapkan dan didengar dengan keras, mengandung arti
yang keras pula. Seperti kata Jdl dibaca dan didengar terasa
lembut dan memang artinya pun lembut yaitu malam hari. Lain
Kata _l. halnya dengan kata ini dibaca dan didengar terasa keras
dan memang artinya pun keras, yaitu siang.

Taqdim dan Takhir®?

Yang dimaksud dengan tagdim ( mendahulukan ) dan takhir (
mengakhirkan ) adalah mendahulukan kata-kata yang biasanya
diakhirkan dan mengakhirkan kata-kata yang biasa didahulukan (
posisi dibalik). Hal ini sangat lazim dalam gaya bahasa arab. Ahli-
ahli balagahah menyebutkannya =LY ( pengkhususan ).
Bentuk ini sangat banyak digunakan dalam gaya bahasa Al-Qur'an
sehingga terasa lebih baik, indah, dan tegas. Contoh ayat: =i b
owiwi s (Kepadamu aku menyembah, dan kepadamu aku
memohon pertolongan). Melalui gaya ini dapat diketahui bahwa
hanya Allah saja Tuhan yang wajib disembah dan hanya Allah
saja Tuhan yang dapat dimintai pertolongan. Kalau gaya bahasa
biasa, akan berbunyi <lisiui 5 ¢aas Kami menyembahmu dan
kami memohon pertolonganmu). Gaya seperti ini terasa tidak

mantap semantap gaya taqdim dan ta'khir.

[1seY] JIIeAg uej[ng jo A}JISIdATU() dDTUWIR]S] d)¥}S
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Al-Saj’u

Al-Saj’u dalam bahasa indonesia disebut sajak yang artinya
persamaan bunyi terutama pada akhir baris. Terlepas apakah
dalam Al-Quran terdapat sajak atau tidak, ternyata Kita
menemukan sajak atau ayat-ayat yang bersajak di mana akhir baris
atau akhir ayat berbunyi sama. Pada umumnya akhir ayat Al-
Qur'an berbunyi sama, sehingga nampak keindahan dan keserasian

ayat-ayatnya. Contoh surah al-Lail:

@<

3y SV S Gl us 2y 203 a5 (1) (Rl D

Setiap ayat diakhiri dengan huruf alif magshurah (s) yang huruf
sebelumnya berfathah sehingga terdengar sajaknya yang berbunyi
A. Ini menambah keindahan alun bunyi setiap akhir ayat®,
Al-Tikrar

Al-Tikrar dalam bahasa Indonesia disebut kata atau kalimat ulang
(dibaca ulang). Dalam bahasa Arab, gaya bahasa yang terlalu
banyak menggunakan tikrar dianggap kurang baik karena terjadi
penghamburan kata. Namun, dalam Al-Quran tidak begitu
keadaannya. Tikrar dalam Al-Quran lebih menampakkan
keindahan gaya bahasanya dan keelokan susunannya. Dengan

tikrar gaya bahasa Al-Qur'an terasa indah dan elok.

[1seY] JIIeAg uej[ng jo A}JISIdATU() dDTUWIR]S] d)¥}S

Z1bid, him. 206.



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NIN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw yepn uediynBuad °q

sew njens uenelun neje Yy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAsey uesiinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynun efuey uednnbuad ‘e

)

3,
\l'l/'ﬂ

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nelry eysng Nin y!jlw ejdio ey @

[1SeY] JIIeAg uej[ng jo A}JISIdATU() dDTUIR]S] d)€}S

6)

18

Karena tikrar dalam Al-Qur'an mempunyai tujuan Takkiid yaitu
untuk memperkuat pernyataan Allah dalam menjelaskan pesan-
pesan pokok yang terkandung di dalamnya. Contoh: surah al-
Rahman. Ayat yang diulang-ulang yaitu ayat yang berbunyi : oL
LS Y slé ( Maka nikmat Tuhan kamu yang mana lagi yang
kamu dustakan). Ayat ini diulang-ulang sampai 31 kali (39 %)
dari jumlah ayat seluruhnya 78.

Tasybih

Dalam bahasa indonesia al-Tasybih disebut similar atau asosiasi.
Yaitu penjelasan bahwa suatu hal atau beberapa hal memiliki
kesamaan sifat dengan yang lain. Penjelasan itu menggunakan
huruf kaf ( &) yang artinya bagaikan atau sejenisnya. Baik tersirat

maupun tersurat. Contoh :

8 s o e a2 e s el F e pt o e
O 1 andl) WJUQJ\ 5;23\ RN i‘i&\j 4JJ\ <kl \fﬁu,vd\

Artinya : perumpamaan orang-orang yang dipikulkan kepadanya
Taurat, kemudian mereka tiada memikulnya adalah seperti
keledai yang membawa kitab-kitab yang tebal. Alangkah
buruknya perumpamaan kaum yang mendustakan ayat-ayat itu.

Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada kaum yang zhalim.
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Unsur tasybih dalam ayat ini ialah keadaan si keledai yang tidak
memperoleh manfaat apapun dari kitab-kitab yang di angkutnya
dengan susah payah . dengan tasybih, ayat itu terasa indah karena
adanya peralihan gambaran dari suasana biasa ke suasana baru
yang menyerupainya, atau gambaran serupa yang mempunyai
nilai lebih. Karena jika perpindahan gambaran itu jauh dan jarang
terlintas dihati, atau disertai sedikit atau banyak khayalan,
makanya tasybihnya semakin indah®*.

Al-Isti’arah

Al-Isti’arah dalam bahasa indonesia disebut metafora. Isti’arah
termasuk macam tasybih ( Similar ) yang di buang salah satu
tharafnya oleh karena itu hubungan antara makna hakiki dan
majazi adalah Musyabbah ( persamaan ).

Contoh :

b A LIS o) n d 5SS i ooy L U fns L 1ol 13)

(7-8 :ally 35 WSSL T e ble 28

Apabila (orang-orang kafir) dilemparkan ke dalamnya (neraka
jahanam) mereka mendengar su ara menggelegar, dan neraka

ketika itu mendidih bergolak. Hampir neraka itu terpecahbelah

[1seY] JIIeAg uej[ng jo A}JISIdATU() dDTUWIR]S] d)¥}S
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lantaran marah. Setiap kali kelompok (orang-orang kafir) di
lemparkan ke dalamnya, maka penjaga-penjaga (neraka itu)
bertanya kepada mereka: Apakah belum pernah datang kepada
kamu (di dunia) seorang pemberi peringatan?

Dilukiskan bahwa neraka mempunyai daya hidup dan gerak. la
marah dan melampiaskan kemarahannya ketika manusia durhaka
dan dilemparkan ke dalamnya. Keindahan gaya bahasa Al-Qur'an
bersama isti‘arahnya, terletak pada gambaran neraka yang
dilukiskan bagaikan manusia yang mempunyai daya hidup dan
gerak yang bisa marah melebihi kemarahan manusia.

Al-Kinayah ( metonim )

Al-kinayah dalam kesastraan indonesia di sebut metonim. Lafal
yang mengandung maksud untuk menunjukkan kelaziman suatu
pengertian, tetapi dapat juga di maksud untuk makna asalnya®,
contoh :

t5 ’T

(18uﬁ)\)wi}9¢\~44-‘d}iju-’udwdﬁ

Dan apakah patut (menjadi anak Allah) orang yang dibesarkan
dalam keadaan berperhiasan, sedang dia tidak dapat memberi

alasan yang terang dalam suatu pertentangan.

[1seY] JIIeAg uej[ng jo A}JISIdATU() dDTUWIR]S] d)¥}S
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Dalam ayat ini nampak kinayah yaitu kata sl & ( dalam
perhiasan) karena mempunyai kelaziman pengertian yang
sebenarnya yaitu perhiasan (dalam keadaan berperhiasan), ini
menggambarkan kepada kita dengan ungkapan baru yang
menunjukkan bahwa orang yang disangka akan menjadi anak
Allah itu hidup dalam kondisi kehidupan wanita ketika itu.
Pengertian 4dsll (perhiasan) sangat identik dengan kehidupan
wanita

Al-Majaz ( figuratif )*°

Al-majaz yaitu lafal yang digunakan dalam makna yang bukan
seharusnya karena adanya alagah ( hubungan ) disertai garinah (
konteks ) yang menghalangi pemberian makna hakiki.

Contoh:

(saya melihat harimau berpidato di atas minbar). Di sini nampak
adanya al-Majaz (figuratif) yaitu kata > (harimau) berpidato di
atas minbar. Kita tahu bahwa harimau tidak mungkin berpidato di
atas mimbar. Karena yang biasa berpidato di atas mimbar adalah
manusia. Dalam contoh tadi yaitu orang yang gagah berani

bagaikan harimau. Jadi harimau ( ~Y¥!) di sini diartikan sebagai

% |bid, him. 208.
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majaz karena adanya qarinah (konteks) yang menunjukkan itu
adalah majaz bukan arti yang sebenarnya.
Dalam Al-Quran banyak gaya bahasa berupa majaz yang

mendukung pembuktian kemukjizatannya. Contoh:

5 Jsedy 8145 s 2k daibig Lo 2B oag Gy 25 06

(&m0

Artinya : la berkata: Ya Tuhanku, sesungguhnya tulangku telah
lemah dan kepalaku telah menyala oleh uban (penuh uban) dan
aku belum pemah kecewa atas do'aku kepadamu wahai Tuhanku.
Letak majaz di sini pada kata J=iil (menyala) yang maksudnya
adalah memutih penuh uban. J=3 diartikan memutih karena ada
garinah (konteks) yaitu kata ( oY )kepala di mana kepala tidak
menyala sebagaimana api, maka kata J=ii) (menyala) diartikan
memutih dipenuhi uban. Dengan gaya bahasa majaz ini Al-Qur'an
terlihat semakin indah dan kemukjizatannya terasa kuat>’. Contoh

lain:

Vipplnl) At J"f-“
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Artinya : Alif Lam Mim (ini adalah) Kitab yang kami turunkan
kepadamu supaya kamu mengeluarkan manusia dari gelap gulita
(sesat) kepada cahaya terang benderang (petunjuk) dengan izin
Tuhannya (Tuhan mereka), untuk menuju jalan Tuhan yang Maha
Perkasa lagi Maha Terpuji.

Al-Majaz dalam ayat tersebut yaitu kata zulumat (gelap gulita)
yang diartikan sebagai kesesatan, dan kata nur (cahaya terang

benderang) yang diartikan hidayah (petunjuk).

10) Uslub al-Hakim ( gaya bahasa orang bijak )

Uslub al-Hakim yaitu gaya bahasa untuk jawaban terhadap suatu
pertanyaan. Jawaban ini berpaling dari pertanyaan yang
sebenarnya. Namun jawaban seperti itu justru lebih baik, lebih
bermanfaat, dan lebih bijak ketimbang jawaban sebenarnya.

Dalam al-Qur’an banyak sekali gaya bahasa berupa Uslub al-
Hakim yang mampu menambah indahnya gaya bahasa al-Qur’an.

Contoh :

[

(189 : 52y sy L Eigs o B alsVl 2 200

Artinya : mereka bertanya kepadamu ( Muhammad ) tentang

bulan sabit. Katakanlah, “ itu adalah ( petunjuk ) waktu bagi

manusia dan ibadah haji.
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Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah!
Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan ibadah
haji.

Jawaban atas pertanyaan tentang bulan sabit itu semestinya adalah
penjelasan tentang bulan sabit yang sebenarnya yaitu awal bulan
di mana bulan masih kecil bagaikan sabit (arit). Tetapi ayat itu
justru menjelaskan tentang fungsi bulan sabit bagi manusia dan
pelaksanaan ibadah haji. Jawaban ini berpaling dari pertanyaan

yang sebenarnya, namun lebih bermanfaat dan berfaedah.

11) Qasam ( Sumpah )

Qasam merupakan cara dan kebiasaan orang arab dalam
meyakinkan suatu pesan atau masalah. al-Quran banyak
menggunakan gaya ini agar umat islam yang menerima pesan-
pesan Allah dengan yakin dan percaya atas pesan-pesan itu.
Adapun huruf-huruf gasam adalah «, <, dan s. Kita lihat contoh

dalam surah asy-Syams :

3y ks 13 gy (2) Wk 13 2y (1) Blslog 250

Artinya : demi matahari dan cahayanya di pagi hari, dan bulan
apabila mengirinya, dan siang apabila menampakkannya.
Di sini Allah bersumpah dengan melibatkan alam ciptaan-Nya

berupa matahari ketika mencapai puncak keindahan cahayanya di
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waktu pagi, dan keindahan bulan ketika terbit mengikuti
terbenamnya matahari, seolah-olah bulan itu menggantikan peran
matahari dalam menjaga alam dan memelihara keindahannya.

Siang menampakkan cahaya matahari yang begitu terang.

12) Al-Tazyil ( kalimat iring )?®

Al-Tazyil adalah kalimat yang mengiringi kalimat lain karena
adanya cakupan maknanya. Al-Tayzil mengandung faedah

sebagai taukid ( penguat ) atas pesan-pesan al-Qur’an. Contoh :

}5. }a/

oAl Al I e adis g A SEh oe goly 2SS

(155 : 5,201 ) ppllal ij

Dan susungguhnya Kami berikan cobaan kepadamu dengan se-

dikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-

buahan ( ;22! ;& 5) Dan berilah kabar gembira orang-orang

yang sabar) adalah kalimat al-Tazyil (kalimat iring) yang
mengiringi  kalimat sebelumnya, yang tujuannya untuk

memperkuat pernyataan dan pesan.

[1seY] JIIeAg uej[ng jo A}JISIdATU() dDTUWIR]S] d)¥}S

2 pid, him. 209.
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c. Kelebihan al-Qur’an dari segi bahasa
Kemukjizatan al-Qur’an dari aspek kebahasaan mempunyai cakupan
yang sangat luas, antara lain menyangkut diksi, sintaksis dan gaya
bahasa atau pengungkapan dan pengekspresian suatu makna.
Menyangkut I’jaz Lughawy ini, Quraisy Syihab menjelaskan bahwa
dari segi bahasa, al-Qur’an memiliki beberapa kelebihan, di antaranya
susunan kata dan kalimat serta keseimbangan redaksinya, pada
sususnan kata dan kalimat ada lima hal yang harus diperhatikan,
antara lain® :
1. Nada dan langgamnya yang menarik
Meskipun al-Qur’an bukan puisi, namun terasa dan terdengar
mempunyai keunikan dan irama dan ritmenya
2. Bahasanya singkat dan padat
Menyusun kalimat yang singkat dan padat tidak mudah karena
pesan yang banyak memerlukan kata-kata yang banyak pula
dalam pengungkapannya, keistimewaan al-Qur’an dapat
menampung sekian banyak makna
3. Memuaskan para pemikir dan orang kebanyakan
Al-Qur’an dapat memuaskan para pemikir dan orang kebanyakan,
dan al-qur’an juga memuaskan masyarakat dalam sastra dan

latarbelakang yang berbeda-beda. Sewaktu orang awam membaca

[1seY] JIIeAg uej[ng jo A}JISIdATU() dDTUWIR]S] d)¥}S

? Dr. Asrina. Op.Cit.,him.479.
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sebuah ayat dan merasa puas dalam memahami ayat-ayat al-
Qur’an karena keterbatasannya, sebaliknya ayat yang sama bisa
dibaca dan di pahami oleh filsuf atau ilmuan dalam pengertian
baru dan mendalam.

4. Memuaskan akal dan jiwa
Al-Qur’an mampu memadukan daya fikir dan daya rasa atau akal
dan kalbu manusia

5. Keindahan dan ketetapan maknanya

b. Tasybih

a. Pengertian Tasybih

Tasybih dilihat dari segi bahasa artinya menyerupakan®. Dalam istilah
Balaghah : yaitu menyamakan suatu hal dengan hal lain dengan
menggunakan perangkat (sarana) tasybih untuk mengumpulkan
keduanya®.

Secara etimologis tasybih berarti at-tamsil (penyerupaan). Sedangkan
secara terminologis adalah menyerupakan antara dua perkara atau
lebih yang memiliki kesamaan sifat (satu atau lebih) dengan suatu alat
karena ada tujuan yang dikehendaki oleh pembicara®.

Sedangkan tasybih menurut ulama bayan :

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z
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e %Ahmad Al-Hasyimi, Jawahirul Balaghah : fil Ma’na wal Bayan wal Badi’, (Bairut : Dar al-
Fikr 1991), him.247.
U1 3Eadl Hasan Abbas, Al-Balaghah wa Fununiha wa Afnaniha, (Al-Iradat: Dar al-Furgan Lin Nasyr
Wi _‘_awzi’, 1987),him.17.
%2 Ahmad al-Hasyimy, Op Cit, him.246.

[1sey] JureAg uejfn
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o oanl) Wy asd) e SV Ny o 3L Loy 3 Wl T B

Lagd o S 85V 4l aomy Croslly

Menyerupakan sesuatu dengan yang lain dalam suatu pengertian
dengan menggunakan salah satu tasybih baik di ucapkan atau tidak
karena adanya tujuan, yang pertama Musyabbah, yang kedua

musybbah bih, wajh tasybih dan Adat tasybih®.

Dari berbagai definisi yang telah disebutkan mengenai makna tasybih,
dapat di simpulkan bahwa tasybih di gunakan untuk menyampaikan
suatu hal dengan memperumpakan dengan hal yang lain dengan

tujuan tertentu, yang dapat dipahami oleh pendengar dan pembaca.

. Rukun Tasybih

Suatu ungkapan dinamakan tasybih jika memenuhi syarat-syarat dan
rukun-rukunnya. Ada beberapa unsur yang tedapat di dalam tasybih,
yaitu® :

a. Musyabbah yaitu sesuatu yang hendak di serupai

b. Musyabbah bih yaitu sesuatu yang di serupai

0 AJISIdATU) DTWE[S] 3)e)S

% Rumadani Sagala, Balaghah, (Lampung: Institut Agama Islam Negeri Raden Intan,
2016),him.16.

U ¥ Muhammad Ihsanuddin Masdar, Pengembangan Bahan Ajar llmu BayanBerbasis Analisis
Koﬁrastif di Program Studi Pendidikan Bahasa Arab Sekolah Tinggi llmu Al-Qur’an , Jurnal
Penelitian,(Volume 11, Nomor 1 2019),hIm.36.

[1se) JlueAg u
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c. Wajh sybih vyaitu sifat yang terdapat pada kedua pihak (
Musyabbah dan Musyabbah bih ). Disyaratkan bahwa sifat
Musyabbah bih harus lebih kuat dari Musyabbah.

d. Adat tasybih yaitu huruf atau kata yang menyatakan penyerupaan

seperti kaf dan ka-anna.

Dari empat rukun di atas, ada dua rukun dalam pembentukan kalimat
tasybih yang wajib di sebutkan dan tidak boleh di hilangkan, yaitu
Musyabbah dan Musyabbah bih. Apabila salah satu dari unsur tersebut
tidak disebutkan, maka tidak bisa dikatakan dengan kalimat tasybih.
Berikut salah satu dari contoh tasybih beserta penjelasan terkait rukun-

rukunnya :
35 ,
ARG JPPRICENFA]

Artinya : llmu itu seperti cahaya dalam memberi petunjuk

Dari contoh di atas, lafaz (a!) “Ilmu” merupakan Musyabbah, (L)
“cahaya” merupakan Musyabbah bih, (&) “seperti” merupakan Adat
tasybih, (el &) “ dalam memberikan petunjuk” merupakan wajh

tasybih.

[1seY] JIIeAg uej[ng jo A}JISIdATU() dDTUWIR]S] d)¥}S

**Rumadani Sagala, Op Cit, him.16.
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Pada contoh ini, ilmu itu merupakan petunjuk dalam setiap hal, hal ini
di gambarkan dengan cahaya karena cahaya merupakan suatu hal yang

sangat kuat dalam memberikan petunjuk.

c. Pembagian Tasybih

Para ahli balaghah, membagi tasybih ke dalam beberapa bagian

berdasarkan rukun-rukunnya. Pembagian ini di lihat dari beberapa

sudut pandang, sehingga bisa saja satu dengan lainnya aka nada

perbedaan dan persamaan dan hal tersebut tidaklah mendasar, karena

hal yang terpenting yaitu memahami masing-masing bagian tasybih.

1) Pembagian tasybih berdasarkan wajh al-syibh dan Adat tasybih.*
a) Tasybih Mursal adalah tasybih yang adat al-tasybihnya di

sebutkan dalam ungkapan tersebut, contoh :

Liayly L ol alS s L) (3 L

“kami berjalan di malam yang gelap gulita, sepertinya malam
itu bagaikan laut yang gelap dan mencekam”

Dalam contoh di atas, penyair menyerupakan malam yang
gelap dengan kondisi laut yang gelap dan mencekam. Jika kita
perhatikan sya’ir di atas, si penuturnya menyertakan adat al-

tasybih (perangkat) untuk menggabungkan keserupaan dua hal.

[1seY] JIIeAg uej[ng jo A}JISIdATU() dDTUWIR]S] d)¥}S

% Lin Suryaningsih dan Hendrawanto, Op Cit,him.4.
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Perangkat yang di maksud di atas adalah berupa huruf ‘ka-

anna’.

b) Tasybih Muakkad

Tasybih muakkad adalah tasybih yang adat al-tasybihnya di

hilangkan. Contohnya :

bl 3, de Ll (3 5lsd

“kecepatan kuda itu bagaikan kilat yang menyambar”

Penyair menyamakan kecepatan kuda yang berlari dengan
kecepatan kilat yang menyambar. Penyair mecoba menyoroti
sifat tersebut dengan gambaran yang paling kuat. Maka penyair
menciptakan Kkilat sebagai Musyabbah bih, kuda sebagai
Musyabbah, kecepatan sebagai wah syabah, dan Adat tasybih
tidak di sebutkan.*’Hal ini menguatkan bahwa Musyabbah
adalah Musyabbah bih itu sendiri. Oleh karena itu di namakan

tasybih muakkad.®

c¢) Tasybih Mufasshal

Tasybih mufasshal adalah tasybih yang wajh al-sybihnya jelas

di sebutkan dalam rangkaian sebuah ungkapan. Contohnya :

U137 Apdul Wahid Salleh,limu Al-Bayan,( Selangor : Pustaka Darul Bayan,2007) ,him.25.

. Mukhlas

asy-Syarkani,Cara Belajar Bahasa Arab Balaghah,(Selangor: Al-Hidayah

Pu§iications,2010),hlm.18.

[1se)| Juedg
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“perkataannya bagaikan mutiara dari sisi kebaikan “

Dalam contoh di atas, menggambarkan perkataan seseorang
yang bertutur kata dengan baik seperti mutiara. Maka
perkataannya sebagai Musyabbah, mutiara sebagai Musyabbah
bih, dan seperti sebagai Adat tasybih, serta dalam kebaikan
sebagai wajh al-syibh, dalam contoh ini bahwa Wajh Syibh di
sebutkan dengan jelas, maka di namakan dengan tasybih

mufasshal.

d) Tasybih Mujmal

Tasybih Mujmal adalah tasybih yang wajh al-syibhnya tidak
jelas di sebutkan dalam rangkaian sebuah ungkapan.

Contohnya :

Ol Bl azlr Jlys Gl eaid) OLS5

“Matahari yang bersinar itu seolah-olah dinar (uang logam)
yang ditempa oleh pembuatnya”

Ibnu Mu’taz mengumpamakan matahari yang terbit itu seperti
sinar dinar yan baru dicetak. Dalam syair ini Musyabbah adalah

matahari dan uang dinar adalah Musyabbah bih.
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e) Tasybih Baligh

Tasybih baligh adalah tasybih yang tidak menyebutkan adat al-
tasybih dan wajh al-syibhnya dalam rangkaian sebuah
ungkapan.

Contohnya :

09 Bsb s ol et g

“Engkau matahari, engkau bulan purnama, engkau cahaya di
atas cahaya”

Al-Muragisy menyatakan

(v-'\-“ jﬁ%ﬂ JLET) ﬁéu.} o)z-jj\j EJ.:V.Q j;fl«;j\

“Baunya yang semerbak itu bak bunga kasturi, wajah-wajah
yang berkilauan bak dinar (uang logam), dan ujung-ujung
telapak merah bak pacar”

Maksudnya, bau semerbak seseorang diserupakan dengan
minyak kasturi, menyerupakan wajah-wajah mereka dengan
muka uang dinar,dan menyerupakan ruas ujung jari dengan
pacar yang biasa di pakai untuk mewarnai kuku. Tasybih ini
termasuk jenis tasybih baligh, karena di buang Adat tasybih dan
Wajh Syibhnya. Hal ini di sebabkan penyair bermaksud untuk

berlebihan dalam menganggap bahwa Musyabbah adalah
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Musyabbah bih itu sendiri. Oleh karena itu, ia tidak
menggunakan Adat tasybih yang memberi kesan bahwa
Musyabbah lebih lemah dari Musyabbah bih dalam Wajh
Syibhnya, disamping tidak menggunakan Wajh Syibh yang
memaksa kedua pihak dalam satu sifat atau lebih dan tidak
pada sifat yang lain. Taybih seperti ini disebut sebagai tasybih
baligh, yaitu merupakan salah satu sarana pengungkapan
balaghah dan arena kompetisi yang leluasa bagi para penyair

dan penulis.*®

2) Pembagian tasybih berdasarkan bentuk wajh al-syibh di bagi
menjadi dua® :

a) Tasybih ghair al-tamsil, adalah tasybih yang wajh al-syibhnya
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tidak merupakan gambaran sesuatu yang tunggal (tidak
berbilang).

Contohnya :

e f el e ess SLeadSYI b,

“Tidaklah seseorang itu seperti bulan dan cahayanya, yang

menempati sebulan penuh kemudian menghilang”.

-=-39Ali al-Jarim dan Mustafa Amin, Al- Balaghatul waadhihah,(Jakarta: RP Press, 2007),him.30.

L ol .
& “Lin Sur

[1se) JlueAg u

yaningsih dan Hendrawanto, Op Cit, him.5.
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Pada contoh di atas, Wajh Syibhnya adalah kondisi “cepat-cepat
binasa” keadaan tersebut diambil dari penyair dari pemaknaan
penggalan bait terakhir pada sya’ir itu. Munculnya kalimat * sl
el 7 adalah proses dari keadaan cahaya bulan yang
berangsur-angsur, Vyaitu dimulai dari kemunculan bulan
pertama “J>a” sampai bulan purnama “_~ ”. kondisi demikian

tetap di kategorikan tunggal (tidak berbilang).

b) Tasybih al-Tamsil adalah tasybih yang Wajh Syibhnya

merupakan gambaran dari sesuatu Yyang tidak tunggal
(berbilang).

Contohnya :

sy Ao 3 238 i G5 O 05,

“Bulan sabit bagaikan huruf nun yang berwarna perak yang
tenggelam dalam kertas yang berarsir berwarna biru”

Pada contoh di atas, wajh al-syibhnya adalah kondisi *“ warna
putih yang di celupkan ke dalam warna biru”. Kondisi tersebut

di ambil oleh penyair dari pemaknaan bait secara sempurna.

3) Tasybih yang keluar dari kaidah

a) Tasybih Dhimniy, adalah tasybih yang kedua tharafnya

(Musyabbah dan Musyabbah bih) tidak di rangkai dalam

bentuk tasybih seperti yang sudah sebelumnya di jelaskan, dan
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bahwa susunan kalimatnya tidak disertakan adat tasybih, hanya
saja keduanya berdampingan dalam susunan kalimat.

Contohnya :

W O &5 2 53l e 2SO (ot (o S5 Y

“Jangan engkau ingkari bila melihat orang dermawan yan tidak
memiliki kekayaan, sebab banjir adalah musuh dari tempat
yang tinggi”

Secara jelas tidak terlihat adanya Musyabbah dan Musyabbah
bih sebagaimana tasybih biasa, tetapi masih bisa di rasakan
adanya dua tharaf tasybih itu yaitu : orang dermawan yang
tidak memiliki kekayaan sebagai Musyabbah, dan banjir adalah
musuh di tempat yang tinggi sebagai Musyabbah bih. Wajh
Syibhnya adalah sama-sama tidak boleh mengingkari. Oleh
karena Musyabbah dan Musyabbah bihnya tidak dapat di
ketahui dengan jelas, tetapi bisa di rasakan dari susunan
kalimatnya, maka tasybih ini di namakan dengan tasybih

dzimniy.

b) Tasybih Maqglub adalah satu jenis tasybih yang posisi

Musyabbahnya di jadikan Musyabbah bih sehingga yang
seharusnya Musyabbah di jadikan Musyabbah bih, dan

seharunya Musyabbah menjadi Musyabbah bih dengan alasan
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bahwa Wajh Syibhnya dalam Musyabbah lebih kuat dari
Musyabbah bih. Imam halabi dalam husnul tawashul menamai
tasybih ini dengan tasybih tafdhil yaitu menyerupakan sesuatu
dengan sesuatu yang lainnya sacara lafzhiyyah jelas, maupun
secara taqdiri (tidak tegas) lalu makna tasybih itu
diselewengkan karena ada anggapan bahwa Musyabbah lebih
utama dari Musyabbah bih.**

Contohnya :

FIEL G ik oy OIS ALl g 1 (gl o JUS

Artinya : kata Muhamad Al- Himairy, “kelihatan waktu fajar
mula menyingsing seolah-olah muka khalifah tersenyum
sewaktu di puji”.*?

Al-Himairy menyatakan bahwa faar menyingsing itu seperti
wajah khalifah ketika mendengar pujian. Dalam kondisi
tasybih, Musyabbah dibandingkan dengan Musyabbah bih dan
Wajh Syibh harus lebih kuat dari Musyabbah bih. Dia
mengungkapkan fajar menyingsing bagaikan wajah khalifah

yang seharusnya di ungkapkan atau sering di dengar adalah

E.4Dr. Hamdan, M.A., Kamus Balaghah,(Medan: CV. Pusdikra MJ,2020),him.39.

& “2Ahmad al-Hasim

[1se) JlueAg u

y, Op Cit, him.222.
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wajah khalifah bagaikan fajar yang menyingsing. Ungkapan
beliau ini untuk melebih-lebihkan Wajh Syibhnya.*®
Pada contoh ini, fajar menyingsing merupakan Musyabbah dan
wajah khalifah adalah Musyabbah bih. Pembalikan ini dibuat
untuk menggambarkan betapa kuatnya Wajh Syibh pada
Musyabbah. Maka dengan demikian tasybih ini di namakan
tasybih maglub.
d. Tujuan Tasybih
Tujuan tasybih itu ada dua, yaitu di tinjau dari Musyabbah dan
Musyabbah bihnya*, sebagai berikut :
1) Tujuan tasybih yang kembalinya pada Musyabbah, ada enam
macam, Yaitu :
a) Menerangkan keadaan Musyabbah

Contohnya :

e el 13 ST Al 01

“Engkau laksana matahari, sedang raja laksana bintang, jika
matahari terbit, maka satu bintang pun taka da yang tampak”
Maksudnya : mutakallim menerangkan keadaan Musyabbah/

mukhattab yang sedang di pujinya. Lebih hebat dibandingkan

[1seY] JIIeAg uej[ngg Jo A}JISIdATU) dDTUIR]S] d)¥}S

**Mukhlas Asy-Syarkani,Op Clt,hlm. 51.
*Rumadani Sagala, Op Cit, hlm.30.
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dengan raja yang lain, apabila mukhattab datang yang lain itu

tidak keliatan lagi keagungannya.

b) Menerangkan ukuran keadaan Musyabbah, sifatnya sudah

diketahui tetapi ukurannya belum di ketahui. Contohnya :

SIS 1S s

“Saya makan buah-buahan rasanya seperti gula”

Jelas dalam contoh ini buah yang di namakan si mutakallim itu
sama dengan manisnya gula.

Menerangkan kemungkinan adanya Musyabbah. Contoh :

Perkataan mutanabbi memuiji saifu ad daulah.

5l o3 am Gl 06 F (e sty 2L s OB

“jika engkau dapat menggauli manusia, padahal engkau sendiri
bagian dari mereka, tidak mengapa karena sesungguhnya
kasturi sebagian darah rusa”.

Pada dasarnya tidak mungkin saifu ad daulah melebihi manusia
yang lain karena dia juga manusia biasa seperti mereka, untuk
kemungkinan ini mutanabbi mentasybihkan keadaan kasturi
yang hanya berasal dari darah bisa menjadi kasturi,

mengungguli semua darah..
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d) Menetapkan keadaan Musyabbah

f)

Karena Musyabbah ada bi agli dan bi hissi

Contohnya :

22 Y LS i el s ¥ sy 3l 13 skl O

“Sesungguhnya bila mana sudah merenggang rasa cintanya,
bagaikan kaca yang pecahnya tidak bisa di tambal lagi”

Pada contoh ini Musyabbah bih hissyun memberi faedah
menguatkan, menetapkan hati pendengar, karena hissi lebih
sempurna, lebih mudah mengerti dari pada yang ma’qul.
Menghiasi Musyabbah

Contoh :

3,88 A

“Pipinya yang merah diumpamakan seperti bunga”
Maksudnya untuk membaguskan Musyabbah.
Menjelekkan Musyabbah.

Contoh :

bl e ol atigh 33 % SIS uz jLal 13l

“Bila dia menunjukkan sesuatu sambil bicara seperti kera

tertawa atau seperti nenek yang sedang memukul”
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2) Tujuan tasybih yang kembali ke Musyabbah bih
a) Menetapkan bahwa Musyabbah bih lebih sempurna dan Wajh

Syibhnya lebih kuat dari Musyabbah. Contoh :

ad 4}9{6“‘4“

“Waktu pagi diumpamakan dengan wajah khalifah, karena
sama bercaknya”
Musyabbah bihnya lebih sempurna dan lebih kuat Wajh Syibh
dari pada Musyabbah.

b) Mementingkan Musyabbah bih dan menampakkan yang di
maksud.

Contoh :

Ly aomgll s o Yo Lomy

“Saya melihat wajah yang cantik, saya kira roti”
Wajh Syibhnya karena sama dengan bundar dan lezatnya roti,
di tekankan pada musybbah bih “roti” karena mutakallim
sedang dalam keadaan lapar.
e. Sekilas tentang surah Al-An’am
Surah Al-an’am merupakan surah Makiyyah karena turun di kota

makkah, surah ini berjumlah 165 ayat. Surah ini di namakan surah al-
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An’am karena ada penyebutan kata al-An’am di dalamnya yaitu pada

ayat

45 s, M
. M(‘LMYD &}‘wb.}u&\ \jlx.z-)

Surah ini turun sekaligus karena mengandung pokok pokok agidah.
Ibnu Abbas berkata ““ surah al-An’am turun secara utuh di mekkah
pada malam hari. Pada saat turun ada tujuh puluh ribu malaikat yang
disertai dengan membaca tasbih. lbnu umar meriwayatkan bahwa

Rosulullah SAW bersabda,

“telah turun kepadaku surah al-An’am satu surah sekaligus. Dia di
iringi oleh tujuh puluh ribu malaikat. Mereka mengucapkan tasbih dan

tahmid”.

Menurut Wahbah Az-Zuhaili, Hal ini di sebabkan karena surah ini
mengandung dalil-dalil tauhid, keadilan, kenabian, hari akhir, dan

bantahan terhadap mazhab yang batil dan sesat.

B. Tinjauan Kepustakaan
Ada beberapa penelitian yang berkaitan dengan judul yang penulis bahas,

untuk menghindari duplikasi dan karya tulis ilmiah, serta menunjukkan

[1sey[ JIreAg uej[ng jo A3r1sIdAruq)

*Wahbah Az-Zuhaili,Op Cit,hlm.132.
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keabsahan penelitian ini, maka perlu untuk mengkaji beberapa pustaka yang
berkaitan dengan penelitian ini, antara lain:

Pertama, Muhammad Panji Romdoni,dalam jurnalnya yang berjudul “
Bentuk dan Tujuan Tasybih dalam al-Qur’an : Studi Aplikatif Analisis
Balaghah dengan Objek Kajian Juz ‘Amma”. Dalam jurnal ini penulis lebih
fokus membahas bentuk dan tujuan penggunaan tasybih dalam juz ‘Amma.
Sedangkan penelitian ini membahas mengenai Kegunaan tasybih dalam
menyampaikan pesan-pesan dalam surah al-An’am.

Kedua, Asfa Kurnia Rachim dan Muhammad Nuruddien, dalam jurnalnya
yang berjudul “ Mengungkap Rahasia Ayat-Ayat Tasybih Dalam Al-Qur’an
Juz 27”. Dalam jurnal ini, penulis lebih fokus membahas kajian dalam
menganalisis dan mengungkapkan rahasia keindahan susunan kata dalam
ayat-ayat taybih yang terkandung dalam juz 27 secara mendalam. Sedangkan
penelitian ini fokus membahas tentang kemukjizatan lughawi dalam
penggunaan tasybih dalam surah al-An’am

Ketiga, H. Deden Hidayat, dalam juralnya yang berjudul “ I’jaz al-Qur’an
di Tinjau Dari Uslub Isti’arah ( Kajian Balaghah pada Surat al-Bagarah, Ali
Imran, an-Nisa’ dan Surah al-Maidah)”. Dalam Tesis ini, penulis hanya fokus
membahas tentang ungkapan isti’arah yang terdapat dalam al-Qur’an dan
mengetahui efek i’jaz al-Qur’an yang di timbulkan dari uslub isti’arah

tersebut. Sedangkan penelitian ini penulis memfokuskan dalam I’jaz al-Quran
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pada penggunaan Tasybih dalam menyampaikan pesan-pesan di dalamnya
yaitu di dalam surah al-An’am.

Keempat, Dr. Jazmi Md Isa, dalam jurnalnya yang berjudul “ I’jaz
Lughawi Dalam Surah Syura Ayat 7 Dan Kaitannya Dengan Elemen
Geologi”. Dalam Jurnal ini, penulis hanya fokus membahas tentang i’jaz al-
Qur’an dari sudut kalimah pada ayat 7 dalam surah Syura yang membicarakan
tentang nama lain mekkah yaitu UmmulQura yang di kombinasikan dengan
elemen geologi dan geografi. Sedangkan penelitian ini hanya memfokuskan
dalam I’jaz al-Quran pada penggunaan Tasybih dalam menyampaikan pesan-
pesan di dalamnya yaitu di dalam surah al-An’am.

Kelima, Cecep Rahmat, dalam Tesisnya yang berjudul *“ Dimensi
Lughawi Dalam Tafsir Ibnu ‘Asyur ( Studi Analisis Kitab Tafsir Tahriir wa
Tanwir Karya Thahir Ibnu ‘Asyur ). Dalam tesis ini penulis hanya membahas
tentang dimensi lughawi yang terdapat dalam kitab tafsir Ibnu ‘Asyur serta
mengetahui  penerapannya terhadap kaidah-kaidah tersebut dengan
menjelaskan makna-makna ayat al-Qur’an di tinjau dari aspek linguistik.
Sedangkan penelitian ini memfokuskan pada kemukjizatan lughawi dalam

penggunaan tasybih dalam surah al-An’am
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BAB III

METODE PENELITIAN

. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research),
yaitu penelitian yang mengambil data dan informasi yang berasal dari material
kepustakaan, seperti buku, majalah, dokumen, catatan, kisah-kisah sejarah,
dan lain sebagainya.”® Research adalah kegiatan menemukan,
mengembangkan, dan menguji suatu pengetahuan baru untuk memastikan
kebenarannya dengan menggunakan metode-metode ilmiah. Jadi yang
dimaksud dengan [library research adalah kegiatan ~menemukan,
mengembangkan, dan menguji suatu pengetahuan baru untuk memastikan
kebenarannya dengan menggunakan metode-metode ilmiah dengan
memanfaatkan data yang tersedia diperpustakaan.*’

Penelitian ini bersifat deskriptif dengan menggunakan pendekatan
kualitatif, yaitu penelitian yang memaparkan data dari berbagai sumber
dengan menggunakan secara kualitatif (data yang berbentuk data, skema,
kalimat, dan gambar). Proses penelitian dimulai dengan menyusun asumsi

dasar dan aturan berpikir yang digunakan dalam penelitian. Asumsi dan aturan

U8 Jani Arni, Metode Penelitian Tafsir, (Pekanbaru: Pusaka Riau, 2013), him. 12.
—*" Sutrisno Hadi, Metodologi Research 1, (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi
u@v, 1987), him. 4.

[1se)| Juedg
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berpikir tersebut selanjutnya diterapkan secara sistematis dalam pengumpulan
dan pengolahan data untuk memberikan penjelasan dan atrgume:ntatsi.48

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini ialah diskriptif
analisis yaitu mendeskripsikan terlebih dahulu data-data yang diperoleh dari
buku-buku dan literatur lainnya, kemudian melakukan analisis terhadap data-
data yang telah dideskripsikan. Adapun metode tafsir yang dipakai adalah
metode tahlili yakni menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an dengan memaparkan

segala aspek yang terkandung didalamnya serta menjelaskan segala hal yang

berkaitan dengan ayat seperti Makna lafaz, bentuk Tasybih, dan lain-lain.*®

. Sumber Data

Dalam sebuah penelitian mesti berpijak kepada sumber data, adapun
sumber data pada penelitian ini terbagi menjadi dua, yakni data primer dan
skunder. Sumber data primer adalah data yang diproleh dari sumber aslinya
yakni yang berkaitan langsung dengan tema skripsi. Sedangkan sumber data
skunder adalah informasi yang menjadi data pendukung.

1. Data Primer
Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari lapangan oleh orang
yang melakukan penelitian atau yang bersangkutan memerlukannya.

Adapun yang menjadi sumber primer adalah al-Qur’an, Tafsir Shafwatut

g_-“g Jani Arni, Metode, him. 11.
& “1bid., him. 72.

[1se) JlueAg u
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Tafasir karya Muhammad Ali Ash-Shabuni, dan Tafsir al-Munir karya
Wahbah az-Zuhaily.
2. Data Skunder
Data skunder adalah informasi yang menjadi data pendukung terkait
bahasan pada penelitian, yaitu buku, jurnal, artikel, dan karya ilmiah
lainnya yang berkaitan dan sesuai dengan kebutuhan penelitian.
C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah dengan menggunakan
teknik dokumentasi. tehnik dokumentasi yaitu suatu metode pengumpulan
data dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh
subjek sendiri atau orang lain. Teknik ini dapat di artikan pengumpulan data
melalui bahan tertulis yang di terbitkan oleh lembaga-lembaga yang menjadi
objek penelitian , seperti kitab, artikel, jurnal, dan literatur yang berkaitan
dengan pembahasan.50 Karena yang menjadi sumber penelitian penulis adalah
subjek pustaka dan tidak melakukan observasi atau survei. Maka data yang
dipakai hanya data-data yang tersedia di perpustakaan.
Pengumpulan data dalam penelitian ini di peroleh dari:
1. Menetapkan masalah yang akan dibahas atau topik, yaitu /’jaz Lughawi
pada penggunaan Tasybih dalam menyampaikan pesan-pesan di dalam

surah al-An’am

[1seY] JIIeAg uej[ng jo A}JISIdATU() dDTUWIR]S] d)¥}S

* Muhammad Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), him. 27.
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2. Mengumpulkan ayat-ayat al-Qur’an dalam surah al-An’am yang
membahas atau yang berkaitan dengan Tasybih.

3. Mengkolerasikan I’jaz Lughawi pada penggunaan Tasybih dengan
penafsiran Mufassir

4. Menyusun pembahasan dalam krangka yang sempurna, sistematis dan

utuh (outline).**

. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah
Qontent analysis ( Kajian Isi ) yaitu suatu metode yang mencakup semua
analisis isi teks, selain itu analisis ini juga di gunakan untuk mendiskripsikan
pendekatan analisis khusus?, yang mana tertuang dalam bentuk descriptive
analysis, yakni teknik yang bertujuan menggambarkan secara sistematis dan
faktual tentang fakta-fakta serta hubungan antara variabel yang diselidiki
dengan cara mengumpulkan data, mengolah, menganalisis, dan
menginterpretasi data, dengan prosedur yang dilakukan sebagai berikut:.

1. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan jalan
menghimpun ayat-ayat yang mempunyai pembahasan yang sama.>
2. Memaparkan bagaimana bentuk Tasybih dalam Surah al-An’am

3. Memaparkan Penafsiran dari ayat-ayat yang mengandung unsur tasybih

G

0| AJISIdATU) DTWER[S] 3)e)G

=51 Abdul Hayyi al-Farmawi, Al-Bidayah fi al-Tafsir al-Mawdli’i, (Kairo: al-Hadlarat al-

biyyah, 1977), him. 61-62.

:52 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, ( Bandung : Pustaka Setia, 2011),hIm.104-105
53 1hi
2 7 Ibid.
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UIN SUSKA RIAU

yang terkandung dalam surah al-An’am.

bahasa
5. Mendeskripsikan kegunaan tasybih dalam menyampaikan pesan-pesan

4. Menganalisis bentuk kemukjizatan pada penggunaan tasybih dari segi

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasi:

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu ma:
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Surah al-An’am merupakan salah satu bagian dari surah-surah yang
terdapat di dalam al-Qur’an, dan di dalamnya terdapat 165 ayat. Di antara
ayat-ayat tersebut ada beberapa yang dalam menyampaikan pesannya
menggunakan gaya bahasa ( Uslub ) Tasybih, di antaranya : ayat 20, ayat
32, ayat 38, ayat 39, ayat 71, ayat 94, ayat 110, ayat 122, ayat 124, ayat
125, dan ayat 133. Yang mana jumlahnya ada 11 ayat yang menggunakan
Uslub Tasybih.

Dan adapun dari ke-11 ayat tersebut, tersusun dari unsur dan jenis Tasybih
yang berbeda-beda, dari ayat-ayat tersebut terdapat 3 bentuk jenis tasybih,
yaitu :

a. Tasybih Mursal Mujmal

Ayat 20, unsur-unsur tasybih yang ada di dalamnya : Musyabbah,

Musybbah Bih, dan Adat tasybih : sebagaimana ( &<).

Ayat 38, unsur-unsur tasybih yang ada di dalamnya : Musyabbah ,

Musyabbah bih, dan Adat tasybih : seperti ( J& ).

125
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Ayat 71, unsur-unsur tasybih yang ada di dalamnya :

Musyabbah bih, dan Adat tasybih : Seperti (5).

Ayat 94, unsur-unsur tasybih yang ada di dalamnya :

Musyabbah bih, dan Adat tasybih : sebagaiman (3.

Ayat 110, unsur-unsur tasybih yang ada di dalamnya :

Musyabbah bih, dan Adat tasybih : sebagaimana (Ls3).

Ayat 124, unsur-unsur tasybih yang ada di dalamnya :

Musyabbah bih, dan Adat tasybih : serupa (;};’vg).

Ayat 125, unsur-unsur tasybih yang ada di dalamnya :

Musyabbah bih, dan Adat tasybih : Seolah-olah (Lﬁ’{).

Ayat 133, unsur-unsur tasybih yang ada di dalamnya :

Musyabbah, dan Adat tasybih : sebagaimana (LS.

. Tasybih Baligh

126

Musyabbah,

Musyabbah,

Musyabbah,

Musyabbah,

Musyabbah,

Musyabbah,

Ayat 32, , unsur-unsur tasybih yang ada di dalamnya : Musyabbah

Musyabbah bih.
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Ayat 39, unsur-unsur tasybih yang ada di dalamnya : Musyabbah

Musyabbah bih.
c. Tasybih Tamsil

Ayat 122, unsur-unsur tasybih yang ada di dalamnya, Musyabbah,

Musyabbah bih, dan Adat tasybih : seperti ()

2. Kemudian ulama-ulama tafsir, yaitu Muhammad Ali Ash-Shabuni dalam
kitab tafsirnya Shafwatut Tafasir dan Wahbah Az-Zuhaily dalam kitab
Tafsirnya Al-Munir, memiliki perbedaan dalam menafsirkan ayat-ayat
tasybih dalam surah Al-An’am, terkhusus dalam menafsirkan sifat-sifat
yang di serupakan dalam ayat-ayat Tasybih.

3. Adapun kemukjizatan al-Qur’an yang terletak dari sisi kebahasaan tertuang
dari gaya bahasanya salah satunya dalam bentuk Tasybih ( Perumpamaan ),
dan adapun kelebihan tasybih yang mencerminkan kemukjizatan al-Qur’an
yaitu sebagai berikut :

a. Bahasanya singkat dan padat
Hal ini dapat dilihat dalam menjelaskan pesan-pesan yang terdapat di
dalam al-An’am, ketika menggunakan Uslub Tasybih tidak
menggunakan kata dan kalimat yang banyak dan panjang, cukup

dengan satu susunan kalimat, dan kata-kata yang singkat saja. Yang
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hanya perlu menggunakan 2 unsur wajib dalam membentuk susunan
kalimat tersebut, yaitu Musyabbah dan Musyabbah bih .

Memuaskan para pemikir dan orang kebanyakan

Di antara ilmuan atau pemikir yang merasakan efek Al-Qur’an adalah
para ulama tafsir dalam menafsirkan ayat-ayat yang terdapat di dalam
Al-Qur’an, di antaranya adalah Muhammad Ali Ash-Shabuni dalam
kitab tafsirnya Shafwatut Tafasir dan Wahbah Az-Zuhaily dalam kitab
tafsirnya Al-Munir. Terkhusus dalam menafsiran ayat-ayat yang
terdapat dalam Surah al-An’am

Memuaskan akal dan jiwa

Al-Qur’an mampu memadukan daya fikir dan daya rasa atau akal dan
kalbu manusia. Dengan menggunakan Uslub Tasybih pesan-pesan
yang terdapat pada Al-Qur’an tersampaikan secara sepenuhnya,
terkhusus di dalam surah Al-An’am yang membicarakan tentang
Ketauhidan, kenabian, keadilan, hari akhir, dan pertentangan terhadap
Mazhab Sesat dan Bathil

Keindahan dan ketetapan maknanya

Keindahan dan ketetapan Makna Ayat-ayat yang terdapat dengan
menggunakan Gaya Bahasa Tasybih dapat di tinjau dari Tujuan atau
fungsi Tasybih, yaitu sebagai berikut :

Ayat 20, menjelaskan ukuran Musyabbahnya ( yang di misalkan )

Avyat 32, menetapkan keadaan Musyabbahnya ( yang di misalkan )



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NIN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw yepn uediynBuad °q

sew njens uenelun neje Yy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAsey uesiinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynun efuey uednnbuad ‘e

)

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

129

g - Ayat 38, menjelaskan keadaan Musyabbahnya ( yang di misalkan )
; - Ayat 39, menjelekkan Musyabbahnya ( yang di misalkan )

E’ - Ayat 71, menjelaskan keadaan Musyabbahnya ( yang di misalkan )
2 - Ayat 94, menjelaskan keadaan Musyabbahnya ( yang di misalkan )
g - Ayat 110, menjelaskan keadaan Musyabbahnya ( yang di misalkan )
i - Ayat 122, menjelaskan keadaan Musyabbahnya ( yang di misalkan )
‘E_ - Ayat 124, menjelaskan ukuran Musyabbahnya ( yang di misalkan )
Q;:;; - Ayat 125, menjelaskan keadaan Musyabbahnya ( yang di misalkan )
g - Ayat 133, menjelaskan keadaan Musyabbahnya ( yang di misalkan )

B. Saran

Setelah melalui proses dari pembahasan menganalisa Uslub Tasybih dalam
surah al-An’am, serta tinjauan kemukjizatannya dari segi bahasa. Harus peneliti
akui bahwa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, maka peneliti
menyarankan kepada para peneliti terkhusus kepada Mahasiswa Pascasarjana

7
é: Hukum Keluarga Konsentrasi Tafsir Hadis yang hendak melakukan penelitian

2

Edengan tema yang relevan dengan pembahasan atau pengkajian yang lebih luas
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